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     E-money atau Uang Elektronik adalah alat pembayaran yang diterbitkan atas 
dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang kepada penerbit. 
Nilai uang yang disetorkan disimpan secara elektronik dalam suatu media server 
atau chip yang digunakan sebagai alat pembayaran non tunai. 
     Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana tingkat pemahaman 
terhadap penggunaan e-money pada mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung 
angkatan 2019, bagaimana kemanfaatan terhadap penggunaan e-money pada 
mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung angkatan 2019 dan bagaimana akad  
syariah terhadap penggunaan e-money pada mahasiswa FEBI UIN Raden Intan 
Lampung angkatan 2019. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh tingkat pemahaman, kemanfaatan dan akad syariah 
terhadap penggunaan e-money pada mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung 
angkatan 2019. 
     Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif, sumber data pada penelitian ini merupakan data primer yang berasal 
dari sampel yaitu mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung angkatan 2019 
dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Random sampling,  
    Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif tingkat 
pemahaman terhadap penggunaan e-money. Hal ini ditunjukan dengan perolehan 
nilai signifikansi variabel X1 terhadap Y adalah sebesar 0,009 < 0,05 sehingga 
variabel tersebut berpengaruh positif terhadap penggunaan e-money. (2) Terdapat 
pengaruh positif kemanfaatan penggunaaan e-money. Hal ini ditunjukan dengan 
perolehan nilai signifikasi variabel X2 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 
sehingga variabel tersebut berpengaruh positif terhadap penggunaan e-money. (3) 
Tidak terdapat pengaruh positif Akad syariah terhadap penggunaaan e-money. Hal 
ini ditunjukan dengan perolehan nilai signifikasi variabel X3 terhadap Y adalah 
sebesar 0,296 > 0,05 sehingga variabel tersebut berpengaruh positif terhadap 
penggunaan e-money dan diperoleh hasil R Square sebesar 0,674 hal ini 
menunjukan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel tingkat pemahaman 
(X1), Kemanfaatan (X2) dan Akad Syariah (X3) terhadap penggunaan E-money 
(Y) sebesar 67,4%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh indikator lain yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini, sedangkan dalam perspektif ekonomi Islam 
Penggunaan E-money hukumnya boleh dan harus digunakan sesuai dengan 
prinsip-prinsip dan nilai-nilai ekonomi Islam yaitu Khliafah Keadilan, Amanah, 
dan Takaful serta tidak boleh digunakan dalam objek yang haram. 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan berlipat 
ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan.” 
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A. Penegasan Judul 
     Pada kerangka awal, untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami penulisan skripsi ini, maka perlu adanya 
penjelasan terkait penegasan judul skripsi ini dari beberapa istilah yang 
peneliti gunakan. Penegasan judul ini ditujukan agar tidak terjadi 
kesalahan pahaman dan salah penafsiran terhadap pemaknaan judul 
skripsi. Penelitian yang akan dilakukan ini berjudul “Analisis Tingkat 
Pemahaman, Kemanfaatan, Dan Akad Syariah Terhadap 
Penggunaan E-Money Dalam Prespektif Ekonomi Islam (Studi Pada 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan 
Lampung Angkatan 2019)”. Maka dari itu penulis akan menguraikan 
istilah-istilah yang terkandung dalam judul tersebut. 




2. Tingkat Pemahaman adalah suatu proses peningkatan pengetahuan 
secara intensif yang dilakukan seorang individu dan sejauh mana dapat 




                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), h. 43. 
2
 Mutia, S.P.T., “Pengaruh Saksi Perpajakan, Kesadaran Perpajakan, Pelayanan Fiskus, 
Dan Tingkat Pemahaman Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi”. (Jurnal Ilmiah 





3. Kemanfaatan adalah derajat keyakinan seseorang bahwa 




4. Akad Syariah adalah kejadian ekonomi yang melibatkan dua pihak 
atau lebih yang melakukan pertukaran atas kerelaan diantara pihak 
pihak tersebut dan berlandaskan pada ketentuan hukum Islam. 




6. E-Money atau uang elektronik didefinisikan sebagai alat pembayaran 
dalam bentuk elektronik dimana nilai uangnya disimpan dalam media 
elektronik tertentu. Penggunanya harus menyetorkan uangnya terlebih 
dahulu kepada penerbit dan disimpan dalam media elektronik sebelum 
menggunakannya untuk keperluan bertansaksi.
5
 
7. Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda pada permukaan yang 
mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi 




8. Ekonomi Islam adalah suatu ilmu yang mempelajari usaha manusia 
untuk mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk mencapai 
                                                             
3
 Prasetyo,A.B., “Pengaruh Kemudahan Dan Kemanfaatan Website Terhadap Kinerja 
(Survei Pada Karyawan Dinas Komunikasi Dan Informatika Jawa Timur (Kominfo Jatim)”. 
(Jurnal Fakultas Ilmu Administrasi Bisnis Universitas Brawijaya Malang, 2014), H, 3. 
4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), h. 852 
5
 Definisi Uang Elektronik” (On-line), tersedia di :https://www/bi.go.id/id/edukasi-
perlindungan-konsumen/edukasi/produk-dan-jasa-sp/uang-elektronik/pages/defualt.aspx (diakses 
pada sabtu 23 november 2019). 
6
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: PT 










B. Alasan Memilih Judul 
     Adapun alasan penulis memilih judul penelitian ini berdasarkan alas an 
objektif dan secara subyektif antara lain sebagai berikut : 
a. Alasan Objektif 
     Sebagian besar mahasiswa UIN Raden Intan Lampung adalah orang 
– orang yang melek terhadap perkembangan teknologi. Jenjang 
pendidikan tinggi menjadikan mahasiswa khususnya mahasiswa UIN 
Raden Intan Lampung dituntut untuk melakukan hampir sebagian 
pekerjaannya menggunakan produk – produk teknologi yang sudah 
meluas dikalangan mahasiswa. Salah satunya yaitu melakukan 
transaksi secara non tunai.  
     E-money (uang elektronik) adalah salah satu alternatif alat 
pembayaran non tunai khususnya untuk pembayaran mikro sampai 
dengan ritel yang menawarkan banyak manfaat dan kemudahan dalam 
bertransaksi. Penggunaan e-money dalam melakukan transaksi 
menawarkan berbagai keunggulan dibandingkan dengan instrumen 
pembayaran lainnya. Dengan berbagai macam manfaat yang dimiliki 
oleh e-money untuk bertansaksi seperti menghemat waktu dan tenaga, 
kemudahan dalam menggunakan e-money, keamanan dari pencurian 
                                                             
7
 Pusat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam (Jakarta: 





atau perambokan, tetapi minat mahasiswa sendiri masih rendah dalam 
menggunakan layanan e-money, hal ini dikarenakan e-money 
menggunakan jaringan internet, sementara ini jaringan internet dan 
merchant atau outlet untuk bertransaksi menggunakan e-money belum 
seluruhnya merata keberbagai daerah sehingga mahasiswa lebih 
memilih bertransaksi secara tunai. Oleh karena itu, pada penelitian ini 
penulis tertarik untuk meneliti mengenai Analisis Tingkat Pemahaman, 
Kemanfaatan, Dan Akad Syariah Terhadap Penggunaan E-Money 
Dalam Prespektif Ekonomi Islam. Penelitian ini dilakukan pada 
Mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2019 dengan 
jumlah 1.161 Mahasiswa. 
 
b. Alasan Subjektif 
     Alasan peneliti melakukan penelitian ini karena banyak referensi 
pendukung dari masalah yang akan diteliti sehingga memudahkan 
peneliti untuk menyelesaikan skripsi ini kedepannya. Selain itu judul 
yang akan diajukan sesuai dengan jurusan yang penulis ambil di 










C. Latar Belakang Masalah 
     Seiring perkembangan zaman yang semakin modern berpengaruh pada 
perkembangan teknologi yang semakin canggih, sehingga menuntut 
manusia untuk mengikuti perkembangan yang terjadi guna menunjang 
kehidupan. Pemanfaatan perkembangan teknologi dalam perekonomian di 
era modern ini dapat terlihat pada perkembangan bisnis yang saat ini 
merambah sistem online, serta terjadi pula pada sistem pembayaran salah 
satunya sistem pembayaran non tunai melalui uang elektronik. 
    Uang adalah sesuatu yang dapat diterima secara umum sebagai alat 
pembayaran dalam suatu wilayah tertentu atau sebagai alat pembayaran 
utang atau sebagai alat untuk melakukan pembelian barang dan jasa.
8
 
     Bank Indonesia menyatakan bahwa pemakaian uang tunai memiliki 
kendala dalam hal efisiensi, hal itu dikarenakan adanya pengaruh 
pengadaan dan pengelolaan (cash handling), efisiensi waktu, serta resiko 
keamanan. Oleh karena itu, bank Indonesia bekerja sama dengan beberapa 
instansi terkait menggalakan pembayaran melalui transaksi non tunai yang 
bertujuan untuk mendorong masyarakat mengurangi transaksi tunai, Bank 
Indonesia mengeluarkan kebijakan less cash society yang dikeluarkan 
pada periode 2005-2006. Kebijakan ini bertujuan untuk mengurangi 
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Kasmir, Bank dan lembaga keuangan lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),  h. 13. 
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Bank Indonesia, Sistem pembayaran di Indonesia‟ (On-line) tersedia di: 





     Kemajuan ilmu pengetahuan disertai dengan kemajuan teknologi di era 
modern yang semakin pesat ini mengakibatkan perubahan gaya hidup 
masyarakat yang cendrung konsumtif disertai keinginan yang mudah dan 
praktis, mengharuskan perbankan untuk terus berinovasi guna 
memudahkan aktivitas bagi masyarakat, salah satu inovasi yang dilakukan 
oleh perbankan adalah menciptakan sistem pembayaran yang lebih mudah 
dan aman yaitu sistem pembayaran menggunakan uang elektronik atau e-
money.  
     Uang Elektronik (electronic money) dalam ketentuan peraturan bank 
Indonesia nomor 11/12/PBI/2009 pasal 1 ayat 3 tentang uang elektronik 
yaitu : “uang elektronik (electronic money) adalah alat pembayaran yang 




     Saat ini penyedia uang elektronik yang disediakan oleh berbagai 
lembaga keuangan maupun lembaga non keuangan di Indonesia telah 
berjumlah 38 penerbit
11
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Peraturan Bank Indonesia nomor 11/12/PBI/2009 tentang uang elektronik, pasal 1 ayat 
(3) 
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Penyelenggara uang elektronik” (On-Line) tersedia di: http://bi.go.id/id/statistik/sistem 







Lembaga Penerbit Uang Elektronik (E-Money) 
 
No. Nama Penerbit 
1 B.P.D JAKARTA 
2 B.P.D SUMSEL BADEL 
3 BANK CENTRAL ASIA 
4 BANK CIMB NIAGA 
5 BANK MANDIRI (PERSERO) 
6 BANK MEGA 
7 BANK NATIONALNOBU 
8 BANK NEGARA INDONESIA 1946 (PERSERO) 
9 BANK PERMATA 
10 BANK ONB INDONESIA 
11 BANK RAKYAT INDONESIA 
12 BANK SINARMAS 
13 PT. ARTAJASA PEMBAYARAN ELEKTRONIS 
14 PT. DOMPET ANAK BANGSA 
15 PT. ESPAY DEBIT INDONESIA KOE 
16 PT. FINNET INDONESIA 
17 PT. INDOSAT 
18 PT. NUSA SATU INTI ARTHA 
19 PT. SKYE SAB INDONESIA 
20 PT. SMARTFREN TELECOM 
21 PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA 
22 PT. TELEKOMUNIKASI SELULER 
23 PT. WITAMI TUNAI MANDIRI 
24 PT. XL AXIATA 
25 PT. BUANA MEDIA TEKNOLOGI 
26 PT. BIMASAKTI MULTI SINERGI  
27 PT. VISIONET INTERNASIONAL 
28 PT. INTI DUNIA SUKSES 
29 PT. VERITRA SENTOSA INTERNASIONAL 
30 PT. SOLUSI PASTI INDONESIA 
31 PT. EZEELINK INDONESIA 
32 PT. BLUEPAY DIGITAL INTERNASIONAL 
33 PT. E2PAY GLOBAL UTAMA 
34 PT. CAKRA ULTIMA SEJAHTERA 
35 PT. AIRPAYT INTERNASIONAL INDONESIA 
36 PT. TRANSAKSI ARTHA GEMILANG 
37 PT. FINTEK KARYA NUSANTARA 
38 PT. MAX INTEACTIVES TECHNOLOGIES 





     Berdasarkan data dari bank Indonesia transaksi menggunakan uang 
elektronik mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 2014 sampai 
tahun 2018, data dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 
 
 
 Sumber: Bank Indonesia, Data diolah 
 
Gambar 1.1 
Nilai Transaksi Uang Elektronik di Indonesia 
 
   Dari data di atas dapat dilihat bahwa transaksi menggunakan uang 
elektronik mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, pada tahun 2014 
transaksi menggunakan uang elektronik sebesar 3.559.028 terus 
mengalami peningkatan hingga tahun 2018 mencapai 47.198.618 berarti 
bahwa masyarakat semakin menerima penggunaan uang lektronik sebagai 
alat pembayaran yang dapat digunakan pada aktivitas sehari-hari. 
    Uang elektronik (e-money) mempunyai karakteristik yang berbeda 
dengan pembayaran elektronik yang sudah ada sebelumnya, seperti 























setiap pembayaran yang dilakukan dengan menggunakan e-money tidak 
selalu memerlukan proses otorisasi dan tidak terkait secara langsung 




    Secara garis besar penggunaan uang elektronik memiliki banyak 
manfaat yang akan diperoleh penggunanya seperti efisiensi waktu dan 
tenaga, kemudahan, keamanan serta kenyamanan karena pengguna e-
money tidak perlu membawa uang tunai untuk melakukan transaksi, selain 
itu sistem penggunaan uang elektronik ini sudah sangat banyak didukung 
oleh berbagai merchant atau gerai perbelanjaan sehingga memudahkan 
masyarakat dalam bertransaksi menggunakan uang elektronik, Meskipun 
e-money sangat mudah aman dan nyaman digunakan tetapi minat 
masyarakat masih rendah dalam menggunakan layanan ini dikarenakan 
layanan ini menggunakan jaringan internet sementara itu jaringan internet 
serta merchant atau outlet untuk bertransaksi menggunakan e-money di 
berbagai daerah belum seluruhnya merata dan sehingga masyarakat lebih 




                                                             
12 Mitnarsih, Perlindungan Konsumen Pemegang Uang Elektronik (E-Money) 
dihubungkan dengan Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen,” 
Jurnal Wawasan Hukum, Vol. 29 No. 02. 
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 Bank Indonesia, laporan sistem pembayaran dan pengedaran uang tahun 2008” (On-





     Perspektif islam tentang penggunaan transaksi non tunai memiliki 
syarat tertulis dan digunakan untuk tujuan yang jelas seperti yang 
dijelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 283
14
: 
                           
                               
              
 
Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara 
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah 
ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi 
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang 
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
menyembunyikan persaksian. dan barangsiapa yang menyembunyikannya, 
Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.  
 
     Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa salah satu bentuk utang piutang 
ialah menggunakan transaksi non tunai. Begitu juga dalam kaidah fiqh 
yang menjelaskan bahwa “pada dasarnya, segala bentuk muamalah 
diperbolehkan, kecuali ada dalil yang mengharamkan atau meniadakan 
kebolehannya”. Dengan kedua landasan tersebut dapat menjadi alasan 
yang cukup kuat bahwa transaksi non tunai dalam hukum islam 
diperbolehkan. 
     Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa angakatan 2019 Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) di Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung. Peneliti memilih objek penelitian pada mahasiswa angkatan 
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2019 FEBI UIN raden Intan Lampung dikarenakan mahasiswa pada FEBI 
telah mengampu beberapa mata kuliah yang berkaitan tentang keuangan 
sehingga mahasiswa FEBI memiliki ilmu pengetahuan yang sesuai dengan 
penelitian yang berkaitan dengan uang elektronik (e-money) ini. 
     Berdasarkan Uraian Latar belakang masalah yang telah di paparkan  
oleh penulis di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
lebih dalam mengenai “Analisis Tingkat Pemahaman, Kemanfaatan, 
Dan Akad Syariah Terhadap Penggunaan E-Money dalam Prespektif 
Ekonomi Islam (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

















D. Batasan Masalah 
     Pembatasan masalah ini dilakukaan agar mendapatkan penelitian yang 
fokus pada permasalahan yang akan diteliti sehingga ruang lingkup 
penelitian ini tidak luas dan mengindari hasil yang tidak diinginkan serta 
menyimpang dari permasalahan. Berdasarkan identifikasi masalah, 
penelitian membatasi masalah yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu 
mengenai analisis tingkat pemahaman, kemanfaatan, Dan Akad Syariah 
terhadap Penggunaan e-money. Objek penelitian ini adalah mahasiswa 
angkatan 2019 di FEBI UIN Raden Intan Lampung. 
 
E. Rumusan Masalah  
     Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masakah pada 
penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Bagaimana Tingkat Pemahaman Terhadap  Penggunaan E-Money Pada 
Mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2019? 
2. Bagaimana Kemanfaatan Terhadap Penggunaan E-Money Pada 
Mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2019? 
3. Bagaimana Akad Syariah Terhadap Penggunaan E-Money Pada 
Mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2019? 








F. Tujuan Penelitian 
     Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pelaksanaan 
penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk Mengetahui Tingkat Pemahaman Terhadap Penggunaan E-
Money Pada Mahasiswa FEBI UIN Raden Intan lampung Angkatan 
2019. 
2. Untuk Mengetahui Kemanfaatan Terhadap Penggunaan E-Money Pada 
Mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2019. 
3. Untuk Mengetahui Akad Syariah Terhadap Penggunaan E-Money Pada 
Mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung Anagkatan 2019. 
4. Untuk mengetahui Perspektif ekonomi islam terhadap penggunaan e-
money. 
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Dapat memberikan manfaat untuk referensi bagi pengembangan 
ilmu terkait topik penelitian yang sama dengan penelitian ini. 










2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Penelitian ini bermanfaat sebagai tolak ukur daya serap yang 
diperoleh selama perkuliahan dalam hal tingkat pemahaman dan 
kemanfaataan terhadap minat menggunakan e-money. 
b. Bagi bank dan perusahaan penerbit uang elektronik atau e-money 
dapat memberikan penjelasan terkait dengan karakteristik yang 
mempengaruhi penggunaan layanan e-money oleh masyarakat. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi  
c. untuk meningkatkan kinerja bank dan perusahaan penerbit dalam 



















1. Pengertian Uang 
     Menurut Mankiw  uang adalah persediaan asset yang dapat dengan 
segera digunakan untuk melakukan transaksi.
15
 Menurut kasmir uang 
secara luas adalah sesuatu yang dapat diterima secara umum sebagai 
alat pembayaran dalam suatu wilayah tertentu tau sebagai alat 
pembayaran utang atau sebagai alat melakukan transaksi. 
      Berdasarkan beberapa definisi uang diatas dapat diketahui uang 
adalah aset yang dapat diterima secara umum sebagai alat pembayaran 
yang sah baik itu pembayaran dalam transaksi pembelian barang dan 
jasa maupun dalam transaksi pembayaran hutang dan lainnya.  
 
2. Fungsi Uang 
     Fungsi – fungsi dari uang secara umum adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai alat tukar – menukar 
     Fungsi uang sebagai alat tukar – menukar dapat digunakan 
sebagai alat untuk membeli atau menjual sesuatu barang ataupun 
jasa. Dengan kata lain, uang dapat digunakan untuk membayar 
barang ataupun jasa yang akan dibeli atau diterima dari penualan 
barang dan jasa. Penggunaan uang sebagai alat tukar – menukar ini 
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dapat dilakukan terhadap segala jenis barang dan jasa yang 
ditawarkan. 
2. Sebagai Satuan Hitung 
     Fungsi uang sebagai alat satuan hitung menunjukan nilai dari 
barang dan jasa yang dijual atau dibeli. Besar kecilnya nilai dapat 
dijadikan satuan hitung dalam menentukan harga barang dan jasa 
secara mudah. Dengan adanya uang dapat mempermudah 
keseragaman dalam satuan hitung.
16
 
3. Sebagai Penimbun Kekayaan 
      Uang sebagai penimbun kekayaan berarti bahwa dengan 
menyimpan uang kita dapat menimbun kekayaan karena sejumlah 
uang yang disimpan nilainya tidak akan berubah. Uang yang 
disimpan menjadi kekayaan dapat berupa uang tunai atau uang 
yang disimpan dibak dalam bentuk rekening. 
4. Sebagai standar pencicilan utang 
     Uang sebagai standar pencicilan utang berarti bahwa uang akan 
mempermudah menentukan standar pencicilan utang secara tepat 
dan cepat, baik secara tunai maupun secara angsuran. Begitupula 
dengan adanya uang, secara mudah dapat menentukan berapa besar 
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3. Jenis – Jenis Uang 
     Uang yang dijadikan sebagai alat untuk melakukan berbagai 
kegiatan sehari – hari terbagi menjadi beberapa jenis, adapun jenis –
jenis uang yang dapat dilihat dari berbagai sisi adalah sebagai berikut : 
1. Uang berdasarkan bahan 
     Uang dilihat dari bahan pembuatannya digolongkan menjadi 
dua macam, yaitu; 
a. Uang logam 
Uang logam merupakan uang dalam bentuk koin yang tterbuat 
dari logam, baik dari alumunium, kupronikel, broxe, emas, 
perak, prunggu dan bahan lainnya. Biasanya uang yang terbuat 
dari logam terdiri dari pecahan Rp. 5,- Rp. 10,- Rp. 25,- 
Rp.100,- Rp.500,- dan Rp. 1.000,-. 
b. Uang Kertas 
Uang Kertas merupakan uang yang bahanyya terbuat dari 
kertas atau bahan lainnya. Uang dari bahan kertas biasanya 
dalam nominal yang besar sehingga mudah dibawa untuk 
keperluan sehari hari. Uang jenis ini terbuat dari kualitas kertas 
yang tinggi, yaitu tahan terdahap air, tidak mudah sobek 
ataupun luntur. 
2. Uang Berdasarkan Nilai 
     Jenis nilai ini dilihat dari nilai yang terkandung pada uang 





nominalnya (nilai yang tertera dalam uang tersebut). Uang 
berdasarkan nilai ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 
a. Bernilai penuh (full bodied money), yaitu uang yang nilai 
intrinsiknya sama dengan nilai nominalnya, sebagai contoh 
uang logam, dimana nilai bahan untuk membuat uang tersebut 
sama dengan nominal yang tertulis di uang. 
b. Tidak bernilai penuh (representative full nodied money), yaitu 
uang yang nilai intrinsiknya lebih kecil dari nilai nominalnya. 
Sebagai contoh uang yang terbuat dari kertas. 
3. Uang Berdasarkan Lembaga 
     Uang berdasarkan lembaga maksudnya adalah badan atau 
lembaga yang menerbitkan atau mengeluarkan uang. Jenis uang 
yang diterbitkan berdasarkan lembaga terdiri dari: 
a. Uang kartal, yaitu uang yang diterbitkan oleh Bank Sentral baik 
uang logam maupun uang kertas. 
b. Uang giral, yaitu uang yang diterbitkan oleh bank umum 
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B. Uang Elektronik 
1. Pengertian Uang Elektronik 
     Dalam salah satu publikasi bank for internastional settlement 
mendefinisikan uang elektronik sebagai produl stored value atau 
prepaid dimana uang  disimpan dalam suatu media elektronik yang 
dimiliki seseorang. 
     Dalam peraturan bank Indonesia No. 11/12/PBI/2009 tentang Uang 
elektronik (Electronic Money), yang dimaksud dengan uang elektronik 
adalah alat pembayaran yang memenuhi unsur – unsur sebagai berikut: 
1. Diterbitkan atas dasar nilai yang disetor terlebih dahulu oleh 
pemegang kepada penerbit. 
2. Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media 
seperti server atau chip. 
3. Digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang 
bukan merupakan penerbit uang elektronik tersebut. 
4. Nilai uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan dikelola 
oleh penerbit bukan merupakan simpanan sebagaimana 




     Secara sederhana, Uang elektronik dapat didefinisikan sebagai alat 
pembayaran dalam bentuk elektronik dimana uang tersebut disimpan 
dalam media elektronik tertentu dan penggunanya harus menyetorkan 
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uangnya terlebih dahulu kepada penerbit sebelum digunakan untuk 
keperluan bertransaksi. 
 
2. Manfaat Uang Elektronik 
     Penggunaan uang elektronik sebagai alat pembayaran dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Memberikan kemudahan dan kecepatan dalam melakukan transaksi 
– transaksi pembayaran tanpa perlu membawa uang tunai. 
2. Tidak lagi menerima uang kembalian dalam bentuk barang (seperti 
permen) akibat pedagang tidak memiliki uang kembalian yang 
bernilai kecil (receh). 
3. Sangat Applicable untuk transaksi massal yang nilainya kecil 





3. Jenis Uang elektronik dan batas Nilai uang elektronik 
     Jenis uang elektronik berdasarkan tercatat atau tidaknya data 
identitas pemegang pada penerbit Uang elektronik dibagi menjadi dua 
yaitu: 
1. Uang elektronik registered, merupakan uang elektronik yang data 
identitas pemegangnya tercatat/terdaftar pada penerbit Uang 
Elektronik. Dalam kaitan ini, penerbit harus menerapkan prinsip 
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mengenal nasabah dalam menerbitkan uang elektronik registered. 
Batas maksimum nilai uang yang disimpan pada media chip atau 
server untuk jenis registered adalah Rp. 5.000.000 (Lima Juta 
Rupiah). 
2. Uang elektronik unregistered, merupakan uang elektronik yang 
data identitas pemegangnya tidak tercatat/terdaftar pada penerbit 
uang elektronik. Batas maksimum nilai uang elektronik yang 
disimpan pada media chip atau server untuk jenis unregistered 
adalah Rp. 1.000.000 (Satu Juta rupiah). 
 
4. Jenis – jenis transaksi pada uang elektronik (Electronic Money) 
     Jenis – jenis transaksi menggunakan e-money secara umum yaitu: 
1. Penerbitan (Issuance) dan pengisian ulang (Top-up atau Loading) 
     pengisian ulang kedalammedia uang elektronik dapat dilakukan 
oleh penerbit sebelum dijual kepada pemegang. Untuk selanjutnya 
pemegang dapat melakukan pengisian ulang (top-up) yang dapat 
dilakukan dengan berbagai cara seperti melalui penyetoran uang 
tunai, melalui pendebitan rekening dibank, atau melalui tempat – 
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2. Transaksi pembayaran 
     Transaksi pembayaran dengan menggunakan uang elektronik 
pada prinsipnya dilakukan melalui pertukaran uang dalam bentuk 
data elektronik dengan barang antara si pemegang dan si pedagang 





     Transfer dalam transkasi uang elektronik adalah fasilitas 
pengiriman nilai uang elektronik antar pemegang uang elektronik 
melalui berbagai outlet yang telah disediakan oleh penerbit uang 
elektronik. 
4. Tarik tunai  
     Tarik tunai adalah fasilitas penarikan tunai atas nilai elektronik 
yang tercatat pada media uang elektronik yang dimiliki pemegang 
uang elektronik tersebut yang dapat dilakukan setiap saat oleh.
23
 
5. Refund redeem 
     Refund redeem adalah penukaran uang elektronik kepada 
penerbit, yang dilakukan oleh pemegang saat nilai elektronik tidak 
terpakai atau masih tersisa pada saat pemegang mengakhiri 
penggunaan uang elektronik atau pada saat masa berlaku uang 




                                                             
22
 Ibid, h. 11 
23






5. Penggunaan Uang Elektronik dalam Perspektif Ekonomi Islam 
     Dalam perspektif ekonomi islam hukum transaksi menggunakan e-
money adalah halal, kehalalan ini berdasarkan kaidah fiqh: 
“pada dasarnya, segala bentuk muamalah adalah boleh kecuali ada 
dalil yang mengharamkannya”.  
Ini mengandung arti bahwa hukum islam memberi kesempatan luas 
bagi perkembangan bentuk dan macam mu‟amalat baru sesuai dengan 
perkembangan kebutuhan hidup masyarakat, termasuk didalamnya 
kegiatan transaksi ekonomi di perbankan.
25
 Dalam kaidah tersebut 
menjelaskan bahwa semua transaksi muamalah hukumnya boleh 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya, oleh karena itu uang 
elektronik harus memenuhi kreteria dan ketentuan sesuai dengan 
prinsip – prinsip serta nilai-nilai dasar ekonomi islam diantaranya 
yaitu : 
a. Adl (Keadilan) 
      Keadilan (adl) merupakan nilai paling asasi dalam ajaran 
Islam. Menegakan keadilan dan memebrantas kezaliman adalah 
tujuan utama dari risalah para Rasul-nya. Terminologi keadilan 
dalam Al-quran disebutkan dalam berbagai istilah, anatara lain 
„adl, Qisth, mizan, hiss, qasd atau variasi ekspresi tidak 
langsung. Dengan berbagai muatan makna „adil‟ tersebut, secara 
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garis besar keadilan dapat didefinisikan sebagai sesuatu keadaan 
dimana terdapat kesamaan perlakuan dimata hukum, kesamaan 
hak kompensasi, hak hidup secara layak, hak menikmati 
pembangunan dan tidak adanya pihak yang dirugikan serta 
adanya keseimbangan dalam setiap aspek kehidupan. 
b. Khilafah 
Nilai khilafah secara umum berarti bertanggung jawab sebagai 
pengganti atau utusan Allah di alam semesta. Makna khilafah 
dapat dijabarkan lebih lanjut menjadi beberapa pengertian 
sebagai berikut: 
1. Tanggung Jawab berperilaku ekonomi dengan cara yang 
benar. 
2. Tanggung jawab untuk mewujudkan maslahah maksimum. 
3.  Tanggung jawab perbaikan kesejahteraan setiap individu 
c. Takaful 
      Islam mengajarkan bahwa seluruh manusia adalah 
bersaudara. Sesama orang Islam adalah saudara dan belum 
sempurna iman seseorang sebelum ia mencintaii saudaranta 
melebihi cintanya pada diri sendiri. Hal ini yang mendorong 





individu dan masyarakat melalui konsep penjaminan oleh 
masyrakat atau takaful. 
26
 
Dalam persepktif syariah tranksaksi menggunakan uang elektronik 
atau e-money terdapat tiga akad transaksi, yaitu: 
1. Akad Sharf (Jual Beli Mata Uang) 
     Sharf menurut bahasa artinya kelebihan, tambahan, menolak. 
Sedangkan menurut istilah sharf adalah pertukaran dua jenis 
barang atau jual beli uang dengan uang atau disebut juga valas.  





                       
                         
     
      
     Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di 
antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.larangan 
membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh orang 
lain, sebab membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, 
Karena umat merupakan suatu kesatuan.  
 
Dan Allah SWT berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 275
28
 : 
                      
                              
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                        
                         
  
   
   Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang 
demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat), 
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang 
yang Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 
di dalamnya.  
 
     Dengan dipersamakannya uang elektronik dengan uang, maka 
pertukaran nilai uang tunai dengan nilai uang elektronik adalah 
pertukaran atau jual beli mata uang sejenis, yang dalan fiqh 
muamalah disebut dengan al-sharf, yaitu tukar – menukar atau jual 
beli mata uang. Adapun syarat – syarat jual beli mata uang atau Al-
sharf pada yaitu: 
a. Taqabudh (Tunai) 
     Kedua belah pihak harus melakukan transaksi secara 
langsung pada lokasi atau tempat sebelum terpisah. Hal ini 
dimaksudkan untuk mencegah terjadinya riba nasi‟ah yaitu 
riba yang timbul dikarenakan adanya penangguhan penyerahan 
dan penerimaan barang. 





      Al-Tamatsul yaitu apabila suatu jenis dijual dengan jenis 
yang sama, seperti perak dijual dengan perak atau emas dijual 
dengan emas, sehingga adanya Tamatsul yang disyaratkan 
dalam jual beli ini, karena jual beli ini tidak boleh dilakukan 
kecuali jika kadar dan timbangannya sama. 
c. Tidak ada khiyar (menentukan pilihan lebih tinggi atau lebih 
rendah) 
     Khiyar menurut istilah para ahli fikih adalah hak yang 
dimiliki salah satu atau seluruh pihak akad untuk melanjutkan 
atau membatalkannya, tidak boleh memberi syarat antara dua 
orang yang bertansaksi dalam jual beli ini, karena sudah ada 
qabadh yang merupakan syarat mutlak sahnya jual beli ini. 
d. Tidak boleh ditangguhkan 
    Pada transaksi sharf kedua belah pihak atau salah satu pihak 
yang bertansaksi tidak boleh menangguhkan penyerahan uang 
untuk jangka waktu tertentu, karena uang tersebut harus 
diterima dan jatuh sebagai hak milik sempurna masing – 
masing pihak sebelum mereka berpisah, karena dengan 
menangguhkan dapat memperlambat kepemilikan sempurna 








2. Akad Wakalah (Pemberian Kuasa) 
     Wakalah Menurut bahasa artinya al-hifdz, al-kifayah, ad-
dhaman, dan at – tawfidh atau penyerahan, pendelegasian atau 
pemberian mandat yaitu pelimpahan kekuasaan oleh seseorang 
kepada yang lain yang lain dalam hal – hal yang diwakilkan. 
Adapun menurut fatwa DSN MUI no. 10 tahun 2000, akad 
wakalah merupakan pelimpahan kekuasaan oleh satu pihak ke 




     E-money atau uang elektronik memiliki akad wakalah yang 
digunakan, seperti dalam hal penerbit bekerja sama dengan pihak 
lain untuk dijadikan agen penerbit atau terdapat bentuk perwakilan 
lain dalam transaksi uang elektronik. Akad wakalah juga 
diterapkan dalam pembayaran kepada pedagang (merchant) 
dimana penerbit dapat mewakili pemegang kartu dalam melakukan 
transaksi pembayaran. 
 
3. Akad Ijarah (Sewa) 
     Menurut ulama Syafi‟iyah definisi Ijarah adalah transaksi yang 
terdapat manfaat tertentu yang dibolehkan, dapat digunakan 
dengan bayaran tertentu. Adapun menurut fatwa DSN MUI N0. 
09/DSN-MUI/IV/2000 dan No. 112/DSN-MUI/IX/2017 ijarah 
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adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau 
jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa. Manfaat jasa 
yang disewakan adalah sesuatu yang dibolehkan menurut ketentuan 
syariat dan dapat dimanfaatkan.  
 
1. Prinsip – Prinsip syariah dalam Transaksi 
     Dalam konteks ekonomi, kegiatan muamalah terdapat aturan – 
aturan yang telah ditetapkan dalam Al-Quran dan Hadist dalam 
membatasi kegiatan ekonomi dengan tujuan untuk melindungi manusia 
dari hal – hal yang merugikan. Adapun prinsip – prinsip syariah dalam 
kegiatan transaksi antara lain yaitu: 
1. Tidak mengandung Masyir 
     Menurut Peraturan bank Indonesia (PBI) No. 7/46/PBI/2005 
Masyir didefinisikan sebagai transaksi yang mengandung unsur 
perjudian, untung – untungan atau spekulatif yang tinggi. Secara 
teknisnya setiap pihak yang kalah dalam permainan akan ada 
sesuatu materi yang diambil untuk pihak yang menang.
30
 
2. Tidak menimbulkan riba 
     Riba adalah transaksi yang dilakukan dengan mengambil 
tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun dalam transaksi 
pinjam – meminjam yang bertentangan dengan ajaran Islam. 
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     Tadlis yaitu penipuan yang terjadi karena adanya ketimpangan 
informasi tentang barang yang diperjual belikan, hal ini dilarang 
oleh syariat islam karena dapat merugikan salah satu pihak. 
     Kitab suci Al-Quran dengan tegas melarang semua transaksi 
bisnis yang mengandung unsur penipuan dalam segala bentuk 




                           
                                 
                       
     
      
     Artinya:  Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. kami tidak 
memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar 
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah 
kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu)[ dan 
penuhilah janji Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepadamu agar kamu ingat. 
 
 
4. Tidak Digunakan Untuk Transaksi Objek Haram Dan Maksiat. 
Menurut para ulama salah satu syarat sah jual beli yaitu barang 
yang dijual belikan adalah harta yang dapat dimanfaatkan menurut 
                                                             










C. Perilaku Konsumen 
     Menurut Engel, Blackwell dan Miniard, Perilaku konsumen 
diartikan “… Those actions directly involved in obtaining, consumsing, 
and disposing of products ans services, including, the decision 
processes that precede and follow this action”. Perilaku konsumen 
merupakan tindakan – tindakan secara langsung dalam menggunakan, 
mengkonsumsi sesuatu produk atau jasa, termasuk proses keputusan 
yang mendahului serta mengikuti tindakan – tindakan tersebut. 
     Menurut Hawkins, Best dan Coney merupakan studi tentang 
bagaimana individu, kelompok atau organisasi melakukan proses 
pemilihan, pengamanan, penggunaan dan penghentian produk, jasa 
pengalaman, atau ide untuk memuaskan kebutuhannya.
33
 
     Berdasarkan Definisi menurut para ahli maka Perilaku konsumen 
dapat diartikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam 
mengambil keputusan sesuai dengan keinginan yang ada pada diri 
sendiri dan memperoleh manfaat dari keputusan yang telah diambil. 
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1. Faktor – faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen 
     Kolter mengatakan bahwa “Perilaku konsumen dipengaruhi oleh 
faktor – faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis”.
34
 Beberapa 
faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen sebagai berikut: 
1. Faktor budaya 
     Budaya adalah determinan dasar keinginan perilaku seseorang, 
melalui keluarga dan institusi utama lainnya. Setiap budaya 
memiliki subbudaya yang lmemberikan sosialisasi atau pengaruh 
yang lebih spesifik untuk anggota mereka. Subbudaya meliputi 
kebangsaan, agama, ras dan wialayah geografis.
35
 
2. faktor sosial 
     faktor sosial yang mempengaruhi perilaku konsumen ini dibagi 
menjadi tiga kelompok yaitu: 
a) Kelompok Referensi 
     Kelompok referensi adalah semua kelompok yang 
mempunyai pengaruh langsung atau tidak langsung 
terhadap sikap atau perilaku orang tersebut. 
b) Keluarga 
     Keluarga adalah organisasi pembelian konsumen yang 
paling penting dalam masyarakat. Ada dua keluarga dalam 
kehidupan pembeli yaitu keluarga orientasi dan keluarga 
prokreasi, keluarga orientasi terdiri dari orang tua dan 
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saudara kandung, dari orang tua seseorang mendapat 
orientasi terhadap agama, politik, dan ekonomi serta ambisi 
pribadi, harga diri dan cinta. Sedangkan keluarga prokreasi 
adalah pasangan dan anak – anak, seorang keluarga 
merupakan organisasi pembeli atau konsumen yang paling 
penting dalam suatu masyarakat. 
c) Peran dan Status 
     Orang berpartisipasi dalam banyak kelompok, 
organisasi, klub, kelompok seiring menjadi sumber 




3. faktor pribadi 
     Keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh faktor peribadi, 
faktor pribadi meliputi usia dan tahapan dalam siklus hidup 
pembeli, pekerjaan dan keadaan ekonomi, kepribadian dan konsep 
diri, serta gaya hidup dan nilai. 
 
2. Tingkat Pemahaman 
     Menurut Riko tingkat pemahaman adalah proses peningkatan ilmu 
secara intensif yang dilakukan oleh seseorang dan sejauh mana dapat 
mengerti dengan benar  tentang suatu masalah yang ingin diketahui.
37
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 Riko,T “Analisis Tingkat Pemahaman Wajib Pajak Badan Fiskus terhadap perencanaan 





     Menurut Mutia dalam penelitiannya tingkat pemahaman adalah 
suatu proses peningkatan ilmu pengetahuan sejauh mana dapat 




    Benjamin S. Bloom mengatakan bahwa pemahaman adalah suatu 
itu diketahui dan diingat. Menurut bloom, Kemampuan pemahaman 
berdasarkan tingkat kepekaan dan derajat penyerapan ilmu dapat 
dibagi kedalam tiga tingkatan yaitu : 
a. Menerjemahkan (Translation) 
menerjemah diartikan sebagai pengalihan arti dari bahasa yang 
satu ke dalam bahasa yang lain sesuai dengan pemahaman 
yang diperoleh dari konsep tersebut. Dengan kata lain 
menerjemahkan artinya sanggup memahami makna yang 
terkandung dari suatu konsep. 
b. Menafsirkan (Interpretation) 
Menafsirkan yaitu tingkatan yang lebih tinggi dari 
menerjemahkan, menafsirkan yaitu mampu mengenal dan 
memahami. Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara 
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c. Mengeksplorasi (extrapolation) 
Ekstrapolasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih 
tinggi karena seseorang harus bisa melihat arti lain dari apa 




     Arti khusus yang dibangun oleh konsumen untuk mengetahui 
informasi produk tergantung pada tingkat pemahaman yang muncul 
selama interpretasi. Pemahaman dapat beragam di sepanjang garis 
kontinum dari “dangkal” hingga “dalam”, pemahaman yang dangkal 
menghasikkan arti pada tingkat yang nyata dan berbentuk. Sebaliknya, 
pemahaman yang dalam menciptakan arti yang lebih abstrak yang 
mewakili konsep kurang nyata, lebih subjektif dan lebih simbolis. 
Dari sudut Pandang arti akhir, proses pemahaman yang lebih dalam 
menciptakan arti yang terkait pada produk yang lebih relevan secara 
pribadi, sementara proses pemahaman yang dangkal cendrung 
menciptakan arti tentang ciri nyata. 
     Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat penulis simpulkan 
bahwa tingkat pemahaman adalah Proses peningkatan wawasan 
pengetahuan dalam mengerti dan memahami suatu informasi atau 
ilmu yang didapat oleh individu tersebut. Sedangkan tingkat 
pemahaman e-money adalah proses peningkatan wawasan 
pengetahuan seseorang dalam mengerti dan memahami bahwa e-
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money merupakan suatu alat pembayaran yang kemudian dapat 
diartikan dan dimengerti sendiri. 
     Guna mengukur tingkat pemahaman e-money agar dapat mencapai 
tujuan dalam penelitian ini, penulis menggunakan indikator – 
indikator untuk mengukur tingkat pemahaman e-money yang 
dijabarkan dalam item-item pertanyaan di dalam kusioner. Indikator 
yang diadaptasi dari peter dan Jerry C. Olson, sebagai berikut: 
1. Pencarian Informasi 
Meliputi pengetahuan konsumen tentang ciri: seperti bentuk, ukuran, 
warna dan ciri khas lainnya. 
2. Pemahaman Arti dan Fungsi E-money 
Dalam hal keterlibatan konsumen memiliki pengaruh yang besar 
terhadap motivasi memahami informasi dan pengetahuan tentang arti, 






     Menurut Jogiyanto Kemanfaatan merupakan suatu kepercayaan 
bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja 
individu sehingga mempengaruhi proses pengambilan keputusan 
penggunaan teknologi tersebut.
41
 Jika seseorang merasa percaya bahwa 
suatu produk berguna baginya maka dia akan menggunakannya dan 
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sebaliknya jika seseorang merasa bahwa produk tersebut kurang 
berguna baginya maka dia tidak akan menggunakannya. 
     Menurut Adamson dan shine mendefinisikan kemanfaatan sebagai 
konstruk kepercayaan seseorang bahwa penggunaan sebuah teknologi 
tertentu akan mampu meningkatkan kinerja seseorang.
42
  
     Menurut Deny Rahmatsyah kemanfaatan diartikan sebagai 
probabilitas subjektif dari pengguna yang menggunakan suatu sistem 
tertentu untuk mempermudah kinerja kerjanya.
43
 Kinerja yang 
dipermudah ini dapat menghasilkan keuntungan yang lebih baik dari 
segi fisik maupun non fisik, seperti hasil yang diperoleh akan lebih 
cepat dan lebih memuaskan di banding dengan tidak menggunakan 
produk tersebut.  
     Menurut Hidayati kemanfaatan dari penggunaan emoney 
dibandingkan dengan uang tunai maupun alat pembayaran lainnya, 
antara lain adalah: 
1. E-money lebih cepat dan nyaman dibandingkan dengan uang tunai 
karena pemilik tidak perlu rumit untuk menyediakan uang pas pada 
saat melakukan transaksi. 
2. Waktu yang diperlukan jika menggunakan e-money sebagai alat 
pembayaran dapat dilakukan dengan singkat disbanding dengan 
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transaksi menggunakan kartu debet, kartu kredit ataupun uang 
tunai. 
3. Electronic money dapat diisi ulang melalui berbagai sarana yang 
telah disediakan oleh penerbit.
44
 
     Dari definisi diatas dapat diketahui bahwa Kemanfaatan adalah 
keyakinan seseorang bahwa dengan menggunakan sebuah produk atau 
sistem dapat memberikan manfaat seperti meningkatkan kinerja, 
poduktifitas dan efektifitas. Untuk mempersentasikan variabel 
kemanfaatan agar dapat mencapai tujuan dalam penelitian ini, maka 
digunakan indikator –indikator yang akan penulis jabarkan dalam item 
– item pertanyaan dalam kusioner. Davis Dalam Jogiyanto  
menyatakan untuk menilai kemanfaatan menggunakan 4 buah item 
atau indikator
45
, Indikator – indikator yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Penggunaan sistem mampu mempercepat proses. 
Penggunaan Uang elektronik mempunyai keunggulan nyata dari 
segi kecepatan proses dalam melakukan transaksi. 
2. Penggunaan sistem mampu Meningkatkan efektifitas. 
Para pengguna akan merasa e-money meningkatkan efektifitasnya 
dengan manfaat yang diberikan, efektifitas yang diberikan dari 
uang elektronik antara lain yaitu penggunanya tidak perlu lagi 
repot mengeluarkan uang tunai untuk melakukan proses 
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pembayaran  karena pengguna uang elektronik cukup 
mengeluarkan atau menyerahkan uang elektroniknya dan secara 
langsung nominal uang elektronik yang ada akan berkurang sesuai 
dengan nominal yang harus dibayarkan saat bertansaksi serta 
tercatat tanpa repot memberikan kembalian. 
3. Penggunaan sistem mampu Meningkatkan kinerja individu. 
     Penggunaan e-money dapat memberikan kemudahan dan 
kecepatan dalam melakukan transaksi sehingga dapat 
meningkatkan kinerja para pengguna. 
4. Penggunaan sistem mampu memberikan manfaat bagi individu. 
Penggunaan e-money dapat memberikan banyak keuntungan bagi 
para pengguna. 
     Kemanfaatan dalam menggunakan teknologi dapat dilihat dari 
kepercayaan pengguna menerima teknologi bahwa dengan 
menggunakan teknologi tersebut dapat memberikan manfaat positif 
bagi pengguna teknologi. 
 
4. Penggunaan E-Money 
     Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Penggunaan diartikan 
sebagai proses, cara, perbuatan memakai sesuatu.
46
 Penggunaan 
sebagai aktifitas memakai sesuatu atau memebeli sesuatu  berupa 
barang dan jasa.  
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     Menurut Jogiyanto minat perilaku (Behavioral Intention) 
merupakan suatu keinginan atau minat seseorang untuk melakukan 
suatu perilaku tertentu. Seseorang akan melakukan perilaku jika 
mempunyai keinginan untuk melakukannya.
47
 
     Menurut kusuma minat adalah salah satu aspek psikis manusia yang 
dapat mendorong untuk mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki 
minat terhadap suatu objek cenderung untuk memberikan perhatian 
atau merasa senang yang lebih besar kepada objek tersebut.
48
  
     Menurut Jogiyanto pengukuran minat untuk menggunakan adalah 
dengan keinginan untuk menggunakan, selalu mencoba menggunakan 
dan berlanjut dimasa yang akan mendatang.
49
 
Indikator – indikator yang digunakan untuk mengukur Penggunaan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Keinginan menggunakan 
Individu yang berminat bertansaksi menggunakan e-money akan 
memiliki keinginan untuk menggunakan e-money. 
2. Akan tetap menggunakan di masa depan. 
Apabila individu merasa layanan e-money mudah dipahami dan 
memberikan banyak manfaat maka individu tersebut akan tetap 
menggunakan di masa mendatang. 
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D. Tinjauan Pustaka 
     Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya untuk 
mempermudah dalam penulisan skripsi ini, agar penulis mendapat 
gambaran yang baik dalam menyusun kerangka fikir dengan harapan 
penulis dapat menyajikan skripsi yang relevan dan mudah dipahami. 
Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Sholehudddin Zulqurnain 
(2017) dengan judul “Pengaruh Daya Tarik Promosi, Persepsi 
Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan terhadap minat menggunakan E-
Money (Studi Pada Mahasiswa Universitas Gadjah Mada)”. Dalam 
penelitian Zulqarnain metode analisis yang digunakan yaitu Analisis 
Regresi linier berganda untuk memverifikasi pengaruh daya tarik promosi, 
persepsi kemudahan, Persepsi Kemanfaatan yang mempengaruhi minat 
mahasiswa Universitas Gadjah Mada dalam menggunakan e-money. Data 
yang digunakan yaitu data primer yang berasal dari penyebaran kuisioner 
dengan 100 responden. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari tiga 
faktor yang digunakan, dua diantaranya mempengaruhi minat 
menggunakan e-money secara positif dan signifikan, yaitu persepsi 
kemudahan dan persepsi kemanfaatan, sedangkan daya tarik promosi tidak 
berpengaruh terhadap minat menggunakan e-money.
50
 Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Zulqarnain 
terletak pada Variabel independen dan lokasi penelitian pada penelitian 
yang dilakukan oleh Zulqarnain menggunakan tiga Variabel independen 
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yaitu daya tarik promosi, persepsi kemudahan, dan persepsi kemanfaatan 
dan objek yang diteliti adalah mahasiswa Universitas Gadjah Mada 
sedangkan pada penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu 
tingkat pemahaman, kemanfaatan, dan Akad Syariah serta objek penelitian 
pada mahasiswa angkatan 2019 FEBI UIN Raden Intan Lampung. 
     Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Tri Dian Astuty (2018) dengan 
judul “Pengaruh Persepsi Dan Pengetahuan Produk Terdahap Minat 
Penggunaan E-Money Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian Dian adalah metode kuantitatif 
dengan sifat penelitian filsafat profitisme yaitu metode yang digunakan 
untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu. Teknik Pengambilan 
sampel ialah menggunakan sampel jenuh, dengan hasil penelitian 
diketahui bahwa variabel persepsi konsumen tidak berpengaruh positif 
terhadap minat penggunaan t-cash. Hal ini ditunjukan dengan perolehan 
nilai signifikansi untuk pengaruh X1 terhadap Ysebesar 0,276 > 0,05. 
Sedangkan untuk hasil signifikansi variabel pengetahuan produk (X2) 
terhadap Y sebesar 0,000 <0,05 sehingga variabel tersebut berpengaruh 
secara positif terhadap minat penggunaan t-cash. Dan diperoleh hasil R 
Square sebesar 0,376. Hal ini menunjukan bahwa persentase sumbangan 
pengaruh variabel persepsi (X1) dan pengetahuan produk (X2) terhadap 
minat penggunaan (Y) sebesar 3,76%. Sedangkan sisanya 63,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini, 





dalam bertransaksi sesuai dengan prinsip syariah yaitu tidak mengandung 
masyir, tidak mengandung riba, tidak mengandung israf dan tidak 
digunakan untuk objek haram dan maksiat.
51
 Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Dian juga terletak pada 
variabel independen dan Objek penelitian. 
     Selain penelitian diatas penelitian serupa juga dilakukan oleh Fitri 
Sholikhah (2018) dengan judul “Persepsi Manfaat, Daya Tarik Iklan, Dan 
Sikap Terhadap Minat Dalam Menggunakan Layanan E-Money BSM 
(Studi Pada Masyarakat Surakarta)”. Penelitian ini dilakukan dengan 
kuisioner pada masyarakat wilayah Surakarta yang mengetahui layanan e-
money BSM. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 100 
responden, lalu untuk metode analisis data dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Fitri Sholikhah ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda, sedangkan untuk olah data menggunakan SPSS 22.0. hasil 
penelitian pada penelitian Fitri menunjukan bahwa terdapat hubungan 
positif dan signifikan anatara persepsi manfaat, dan sikap terhadap minat 
menggunakan layanan e-money BSM. Dengan nilai signifikansi pada 
regresi linier berganda variabel persepsi manfaat, kemudahan penggunaan 
dan sikap bernilai signifikan dan variabel daya tarik iklan bernilai tidak 
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 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Fitri juga terletak pada variabel Independen, penelitian yang 
dilakukan oleh Fitri menggunakan tiga variabel yaitu persepsi manfaat, 
daya tarik iklan dan sikap sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 
tiga variabel independen yaitu Tingkat pemahaman, kemanfaatan dan 
Akad Syariah serta objek penelitian pada penelitian ini dilakukan pada 
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E. Kerangka Berfikir 
     Konsep pada penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen dan satu 
variabel dependen. Variabel independen  dalam bahasa Indonesia sering 
disebut sebagai variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan 
variabel dependen yaitu variabel terikat yang dipengaruhi karena adanya 
variabel bebas. Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada 







































     Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang akan diberikan baru 
berdasarkan teori yang relevan, belum berdasarlan pada fakta – fakta 
empiris yang akan diperoleh melalui pengumpulan data.
53
 Berdasarkan 
pada tinjauan pustaka maka hipotesis pada penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Analisis Tingkat Pemahaman Terhadap Penggunaan E-Money Pada 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Raden Intan 
Lammpung Angkatan 2019. 
     Tingkat pemahaman electronic money (e-money) adalah suatu 
proses peningkatan seseorang untuk mengerti dan memahami bahwa e-
money merupakan suatu alat pembayaran yang kemudian diartikan dan 
dimengerti sendiri. Mahasiswa FEBI UIN Raden Intan lampung 
angkatan 2019 akan menentukan tertarik atau berminat untuk 
mengggunakan e-money apabila mahasiswa telah mengetahui berbagai 
penjelasan tentang uang elektronik atau e-money secara mendalam 
baik itu dari cara pemakaiannya, kegunaan serta manfaatnya. 
     Penelitian terdahulu yang dilakukan Tri Dian Astuty menemukan 
bahwa pengetahuan produk berpengaruh secara positif terhadap minat 
penggunaan t-cash. Penelitian Tri Dian Astuty juga di dukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Nisa Indira Vhistika dengan hasil 
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penelitian tingkat pemahaman berpengaruh positif terhadap minat 
menggunakan E-money. Melihat dari penelitian terdahulu maka 
hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
H1 : Tingkat Pemahaman E-Money Berpengaruh Positif Terhadap 
Penggunaan E-Money. 
2. Analisis Kemanfaatan Terhadap Penggunaan E-Money Pada 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Raden Intan 
Lampung Angkatan 2019. 
     Kemanfaatan adalah tingkat keyakinan dimana seseorang seseorang 
yakin atau percaya bahwa suatu produk atau sistem dapat membantu 
aktivitasnya menjadi lebih efektif dan efisien. Kemanfaatan terhadap 
minat menggunakan e-money dapat diartikan bahwa e-money dirasa 
bermanfaat dan dapat memberikan keuntungan pada penggunaannya 
sehingga dapat mendorong minat dalam menggunakan e-money. 
     Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitri Sholikhah (2018) 
menemukan hasil persepsi kemanfaatan berpengaruh positif terhadap 
minat dalam mengunakan layanan e-money BSM. Sholehudddin 
Zulqurnain (2017) dengan judul penelitian “Pengaruh Daya Tarik 
Promosi, Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan terhadap minat 
menggunakan E-Money (Studi Pada Mahasiswa Universitas Gadjah 
Mada)” juga menemukan hasil bahwa Kemanfaatan Berpengaruh 





penelitian diatas maka hipotesis kedua yang akan penulis ajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H2 : Kemanfaatan Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan E-
Money. 
3. Analisis Akad Transaksi Syariah Terhadap Penggunaan E-Money Pada 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Raden Intan 
Lampung Angkatan 2019. 
     Hipotesis ketiga yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
H3 : Akad Syariah Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan E-
Money. 
 
 
 
 
 
 
